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PENGARUH MENONTON VIDEO MUKBANG MAKANAN 
MANIS TERHADAP SENSITIVITAS RASA MANIS

Nadhira Berliani Khairunnisa
Program Studi Kedokteran Gigi

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Sensitivitas rasa manis yang rendah dapat menyebabkan individu 
mengonsumsi makanan dan minuman manis secara berlebihan. Sensitivitas rasa manis 
dapat ditingkatkan melalui faktor visual. Beberapa penelitian melaporkan bahwa stimulus 
visual berupa gambar dan video makanan dapat meningkatkan sensitivitas rasa manis. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh menonton video mukbang makanan 
manis terhadap sensitivitas rasa manis. Metode: Penelitian ini menggunakan studi analitik 
dengan pendekatan kuantitatif dan desain penelitian cross sectional yang melibatkan 30 
mahasiswa/i Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Fakultas Kedokteran Universitas 
Sriwijaya. Subjek diintruksikan untuk berkumur dengan larutan sukrosa sebanyak 30 ml 
dan menandai garis skala analog visual sesuai dengan sensitivitas rasa manis yang 
dirasakan. Stimulus visual berupa video mukbang makanan manis ditayangkan selama 10 
menit. Subjek diminta untuk melakukan prosedur yang sama seperti sebelum menonton 
video. Skala analog visual yang telah ditandai kemudian diukur menggunakan jangka 
sorong dengan satuan mm dan hasilnya dicatat sebagai skor sensitivitas rasa manis. Data 
dianalisis menggunakan Uji T berpasangan. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata-rata skor sensitivitas rasa manis sesudah menonton video mukbang makanan manis 
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan sebelum (p<0,05). Kesimpulan: Menonton 
video mukbang makanan manis dapat meningkatkan sensitivitas rasa manis, sehingga 
diharapkan dapat membantu seseorang untuk mengurangi konsumsi makanan dan 
minuman manis secara berlebihan.

Kata kunci: makanan manis, sensitivitas rasa manis, video mukbang
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THE EFFECT OF WATCHING SWEET FOOD MUKBANG 
VIDEO ON SWEET TASTE SENSITIVITY

Nadhira Berliani Khairunnisa
Dentistry Study Program

Faculty of Medicine Sriwijaya University

Abstract

Background: Decreasing of sweet taste sensitivity might cause someone to consume sweet 
food and drink excessively. Sweet taste sensitivity can be increased through visual factors. 
Some studies have reported that the visual stimuli such as food image and videos could 
increase sweet taste sensitivity. This present study aimed to determine the effect of watching 
sweet food mukbang video on sweet taste sensitivity. Method: This study was an analytical 
study with cross sectional research design which involved 30 students from the Dentistry 
Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University. Subjects were instructed to 
rinse their mouth with 30 ml of sucrose solution and marked the visual analog scale line 
according to sweet taste sensitivity that had felt. Then, they were watching sweet food 
mukbang video for 10 minutes. Subjects then asked to did the same procedure as before 
watching the video. A vernier caliper was used to measured the visual analog scale in 
millimeter and the results were noted as sweet taste sensitivity score. The data were 
analyzed using Paired T test. Result: The result showed that the mean of sweet taste 
sensitivity score after watching sweet food mukbang video was significantly higher than 
before (p<0,05). Conclusion: Watching sweet mukbang video increase the sweet taste 
sensitivity, so hopefully it can help someone to reduce the consumption of sweet food and 
drink excessively.

Keywords: sweet food, sweet taste sensitivity, mukbang videos
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mukbang berasal dari nomenklatur Korea yaitu ‘moukda' yang berarti 

'makan', sedangkan 'bang song' berarti 'menyiarkan'.1 Mukbang merupakan acara 

siaran langsung yang menayangkan seseorang memakan makanan dengan jumlah 

besar sambil berinteraksi dan bersosialisasi dengan penonton.2 Yun dkk melaporkan 

bahwa jumlah mahasiswa di Universitas Gyeonggi Korea Selatan yang sering 

menonton mukbang sebesar 21% dan sering kali ditonton dalam berbagai media 

yaitu paling sering di YouTube (89.4%), di media sosial (6.5%), dan di Televisi 

(3.3%).3 Fenomena mukbang juga telah menyebar luas hingga ke Indonesia, serta 

terdapat beberapa YouTubers mukbang terkenal seperti Tanboy Kun, Mgdalenaf 

dan Farida Nurhan. Kartika dkk melaporkan bahwa sebesar 50% mayoritas remaja 

di kota Denpansar merupakan pengikut akun YouTube Farida Nurhan dan 21,43% 

diantaranya merasa senang dan puas setelah menonton.4 Sebagian mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Jakarta dilaporkan mempunyai kebiasaan menonton 

mukbang sebesar 42,8% dengan frekuensi menonton sebanyak 4 kali dalam 

seminggu.5

Frekuensi menonton video yang menampilkan jenis makanan secara 

berlebih dapat memberikan pengaruh terhadap keinginan untuk makan.6 Individu 

yang suka menonton video mukbang dilaporkan memiliki preferensi makan yang 

tinggi dan frekuensi semakin sering mengonsumsi makanan salah satunya adalah 

fastfood.5 Keinginan untuk mencoba makanan dapat dipengaruhi dengan melihat 
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makanan pada gambar.7 Melihat makanan dalam bentuk menonton dapat memiliki 

sejumlah manfaat. Manfaat dari menonton video mukbang diantaranya bisa merasa 

terhibur, meningkatkan nafsu makan, dan menambah pengetahuan mengenai 

variasi makanan baru.8 Kim dkk melaporkan bahwa menonton video mukbang 

dapat mengurangi stres.9 Sebaliknya, menonton video mukbang juga memiliki 

dampak negatif dalam kesehatan diantaranya dapat menyebabkan jadwal tidur 

menjadi tidak teratur dan membuat seseorang jarang berolahraga.8,10 Hasil 

kuesioner dari penelitian Amalia dkk menunjukkan bahwa menonton video 

mukbang dapat menyebabkan perubahan perilaku makan yang negatif diantaranya 

menjadi lebih sering makan, porsi makan menjadi banyak, dan tidak seimbang, 

serta waktu makan menjadi tidak teratur.11 Berbagai macam makanan yang 

ditayangkan pada video mukbang biasanya berupa makanan pedas, makanan 

fastfood, dan makanan manis.8 Jenis makanan manis yang sering muncul di video 

influencer pada platform media sosial adalah cokelat, permen gula, dan topping 

manis.12

Makanan yang memiliki rasa manis digemari oleh masyarakat. Pilska dkk 

melaporkan bahwa seseorang yang sedang mengalami stres, sedih, dan bosan 

dengan mengonsumsi makanan manis dapat mengurangi perasaan emosional dan 

membuat perasaan menjadi bahagia.13 Makanan manis juga dilaporkan dapat 

mengurangi kecemasan 10 menit setelah dikonsumsi.14 Makanan manis yang 

muncul pada konten media sosial dapat mempengaruhi preferensi makan 

seseorang.15 Hal tersebut didukung oleh penelitian Yandisa dkk yang menunjukkan 

bahwa menonton video makanan manis dapat meningkatkan keinginan untuk 
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memakan makanan manis.6 Keinginan tersebut akan membuat seseorang ingin terus 

menerus mengonsumsi makanan manis secara berlebih sehingga dapat berdampak 

pada kesehatan tubuh seperti diabetes melitus, obesitas, dan karies.17,39,60,61,78 

Dampak buruk yang dialami dapat menyebabkan penurunan sensitivitas rasa dari 

individu tersebut. Peningkatan sensitivitas rasa manis diperlukan agar seseorang 

mengurangi konsumsi substansi rasa manis secara berlebihan.17

Sensitivitas rasa dapat mengalami perubahan yang salah satunya ialah rasa 

manis.16 Perubahan sensitivitas rasa manis pada individu dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti defisiensi seng, usia, kebiasaan merokok, latihan fisik, dan 

visual.17,18-20 Visual dari gambar dan video makanan dapat merangsang berbagai 

respons saraf pada otak khususnya di amigdala dan di thalamus sehingga dapat 

mempengaruhi sensitivitas rasa.21,22 Sensitivitas rasa manis dilaporkan meningkat 

saat subjek diinstruksikan untuk makan popcorn sambil melihat ke arah mangkuk 

berwarna merah yang berisi makanan tersebut pada saat diuji.23 Hasil penelitian 

oleh Fathin dkk juga menunjukkan bahwa melihat gambar makanan manis di media 

sosial dapat meningkatkan sensitivitas rasa manis.22 Beberapa penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa melihat makanan dapat mempengaruhi sensitivitas rasa. Hal 

tersebut mendasari dilakukannya penelitian mengenai pengaruh menonton video 

mukbang makanan manis terhadap sensitivitas rasa manis.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh menonton 

video mukbang makanan manis terhadap sensitivitas rasa manis.
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1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian untuk mengetahui pengaruh menonton video 

mukbang makanan manis terhadap sensitivitas rasa manis.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengukur sensitivitas rasa manis sebelum menonton mukbang makanan     

manis.

2. Untuk mengukur sensitivitas rasa manis sesudah menonton mukbang makanan 

manis.

3. Untuk membandingkan sensitivitas rasa manis antara sebelum dan sesudah 

menonton mukbang makanan manis.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

terkait pengaruh menonton video mukbang makanan manis terhadap sensitivitas 

rasa manis. 

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi kepada 

masyarakat tentang pengaruh menonton video mukbang makanan manis terhadap 

kesehatan rongga mulut.
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